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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh karakteristik 
kewirausahaan dan modal usaha terhadap pengembangan UMKM Kota 
Makassar.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Teknik penaraikan sampel 
menggunakan teknik inccidental sampling, dan jumlah sampel yang digunakan 
adalah 100 responden.Teknik pengambilan data yaitu data primer atau data yang 
diambil langsung dari responden melalui koesioner.Teknik analisis menggunakan 
regresi linear berganda.Adapun variabel dependen adalah pengembangan 
UMKM.Penelitian ini memperoleh hasil bahwa karakteristik kewiraushaan dan 
modal usaha berpengaruh secara parsial terhadap pengembangan UMKM. 
 
Kata Kunci: Karakteristik kewirausahaan, Modal Usaha dan Pengembangan UMKM 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine and explain the effect of entrepreneurial characteristics 
and venture capital on the development of UMKM in Makassar City. This research is 
a quantitative study. Sample retraction techniques use an incidental sampling 
technique, and the number of samples used is 100 respondents. Data collection 
techniques are primary data or data taken directly from respondents through 
questionnaires. The analysis technique uses multiple linear regression. As for the 
dependent variable is the development of UMKM. The study obtained results that 
the characteristics of entrepreneurship and venture capital have a partial effect on 
the development of UMKM 
 
Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Capital, Development SME 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting dan 
strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga, UMKM juga berperan dalam men-
distribusikan hasil-hasil pembangunan. Dalam kondisi semakin melemahnya rupiah 
terhadap dolar Amerika, usaha mikro kecil menengah dan koperasi (UMKMK) tetap 
bertahan terhadap krisis moneter dan memiliki peran dan kontribusi yang penting 
dalam perekonomian Indonesia (Kompas. Com 06 Mei 2018). 
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Kegiatan pengembangan UMKM di Sulawesi Selatan ditujukan sebagai salah 
satu pilar ekonomi kerakyatan yang dapat menjadi penggerak utama per-
ekonomian daerah. Karena itu, perhatian pemerintah provinsi Sulawesi Selatan 
terhadap sektor ini sangat besar, Hal ini dibuktikan dengan adanya program untuk 
membangun usaha kecil, Beberapa program yang telah dilakukan misalnya program 
pelatihan dan pendampingan, bantuan akses pasar bagi usaha tersebut agar pelaku 
usaha mampu memiliki prestasi yang lebih tinggi lagi.Kota makassar sebagai ibu 
kota provinsi Sulawesi Selatan cukup potensial untuk perkembangan UMKM, 
berbagai macam usaha yang yang dilakukan oleh masyarakat untuk membantu 
perekonomian kota makassar. Usaha UMKM juga berkembang seiringnya waktu 
sehinggan banyak persaingan diantara mereka untuk tetap meningkatkan usaha 
mereka (Mas’ud, 2006: 100). Tidak hanya itu kebutuhan modal yang dibutuhkanpun 
semakin banyak. Hal ini menjadi persaingan yang tidak dapat dihindari banyak 
UMKM yang jalan ditempat dikarenakan kekurangan modal. 

UMKM biaya pajak menjadi penghalang bagi pelaku UMKM dalam melakukan 
pengembangan usaha dikarenakan semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka 
semakin tinggi pula biaya pajak yang harus di bayarkan. Dalam meng-hadapi era 
globalisasi, UMKM dikota Makassar tentunya harus mempunyai ke-unggulan 
bersaing agar bisa menembus pasar ekspor. Keunggulan bersaing dapat dicapai 
melalui penerapan strategi yang tepat yaitu strategi inovasi yang berkelanjutan 
melalui inovasi produk dan inovasi proses dengan memperhatikan peran 
karakteristik kewirausahaandan modal usaha maka hal ini tentunya akan ber-
dampak kepada pengembangan UMKM. Dengan demikian, adapun tujuan 
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik 
kewirausahaan dan modal usaha terhadap pengembangan UMKM di Kota 
Makassar; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik 
kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM di Kota Makassar; 3) Untuk 
mengatahui dan menganalisis pengaruh modal usaha terhadap pengembangan 
UMKM di Kota Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yakni penelitian 

yang diukur dengan angka atau istilah quantifiabel untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian sehingga dapat diketahui tingkat keterhubungan dengan 
menggunakan teknik perhitungan statistik.Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positifisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu.Teknik pengambilan 
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sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 59).Dalam  
penelitian ini penulis menggunakan penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono Metode 
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh 
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (M. Tatang, 1995: 40). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Regresi Linear berganda 

Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian, model analisis yang  diguna-
kan adalah analisis regresi linear berganda. Penggunaan analisis ini  bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu 
karak-teristik kewirausahaan (XI), Modal usaha(X2) Dan pengembangan usaha (Y)  
dengan menggunakan persamaan regresi  linear berganda dengan rumus sebagai 
berikut:  

Y=   β0 + β1X1 + β2X2 + ε 
Keterangan:  

Y:Variabel pengembangan UMKM 
β1, β2:Koefisien regresi  
X:Variabelkarakteristikkewirausahaa (X1) dan modal usaha (X2) 
β0:Koefisien regresi a  

 
Dalam melakukan analisis regresi linear sederhana penulis menggunakan  

bantuan komputer dengan program SPSS versi 19.  
2. Koefisien Detirminasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh ke-mampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien.determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berati kemampuan variasi variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberi-kan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
3. Pengujian Hipotesis  

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t 
(t test) untuk melihat sejauh mana pengaruh (positif/negatif) variabel bebas (X= 
karakteristik kewirausahaan dan modal usaha) terhadap variabel terikat 
(Y=pengembangan usaha). Pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut : 

H0:ρ= 0, berarti variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat(Y). 
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Ha:ρ≠0, berarti variabel bebas (X) berpengaruh negatif terhadap variabel 
terikat(Y) Jika:   

t-hitung< t-tabel maka H0 diterima, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap  
variabel terikat. 
t-hitung> t-tabel maka Ha diterima, variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel  terikat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik  

Meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan 
dapat dipergunakan untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan pengujian 
normalitas data, multikoloniritas dan heteroksiditas. 
 

Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa residual tidak 
menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.Uji normalitas dilakukan 
dengan Kolmogorov-SmirnovTest dalam aplikasi SPSS, jika nilai Asymp.sig. (2-tailed) > 
0,05 maka data berdistribusi normal.Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui 
bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) untuk variabel karakteristik kewirausahaan, modal 
usaha dan pengembangan UMKM adalah 0,721 maka lebih besar dari 0,05 (0,924 > 
0,05) sehingga data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat VIF dan 

tolerance.Model regresi dikataka bebas dari multikolinearitas apabila VIF < 10, dan 
nilai tolerance >0,1 (10%). Hasil pengujian menunjukkan bahwa VIF tidak lebih dari 
10 dan tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinearitas. 

Uji heterokedasitas 
Uji heterokedasitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya hertero-skedasitas 

pada penelitian ini yaitu jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya tetap maka regresi disebut homoskedasitas dan berbeda disebut 
heterokedasitas.Hasil pengujian menunjukkan, nilai signifikansi variabel 
karakteristik kewirausahaan (X1) sebesar 0,327.Modal usaha (X2) sebesar 0,327. 
Semua nilai signifikansi variabel diatas lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
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2. Uji Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengatahui besarnya pengaruh 

variabel bebas baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel 
terikat.Adapun hasil analisis regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan
t) 15,945 6,217  2,565 ,012 

X1 ,099 ,069 ,099 1,433 ,155 
X2 ,662 ,061 ,751 10,914 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
 

Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model per-
samaan regresi sebagai berikut. 

Y = 15,945X1+0,099X2+0,662+e 
Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka dapat di uraikan sebagai berikut. 

a) Konstanta α = 15,945. Nilai konstanta sebesar 15,945 menunjukkan bahwa nilai 
variabel karakteristik kewirausahaan (X1), modal usaha (X2) dalam ke-adaan 
konstanta (tetap), maka nilai pengembangan UMKM (Y) sebesar 15,945 satuan. 

b) Koefisien regresi karakteristik kewirausahaan. Nilai koefisien regresi karak-
teristik (X1) sebesar 0,099 menunjukkan setiap peningkatan karakteristik 1 
satuan, maka akan meningkatkan pengembangan UMKM sebesar 0,099 satuan 
denga asumsi variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi pengaruh positif antara karakteristik kewirausahan terhadap peng-
embangan UMKM. Semakin tinggi peningkatan karakteristik maka akan 
semakin tinggi pula pengembangan UMKM.Hal ini menunjukkan bahwa H0 
diterima dan H1 tolak. 

c) Koefisien regresi modal usaha (X2) 0,662. Koefisien regresi modal usaha X2 
sebesar 0,662 menunjukkan setiap peningkatan modal usaha 1 satuan akan me-
ningkatkan pengembangan UMKM sebesar 0,662 satuan dengan asumsi 
variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya ter-
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jadi pengaruh positif antara modal usaha terhadap pengembangan UMKM. 
Semakin bertambah modal usaha maka akan semakin tinggi pula pengembang-
an UMKM. Hal ini  menunjukka H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Koefisien determinasi R2 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi melihat sejauh mana keseluruhan variabel 

independent dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka angka koefisien 
mendekati 1 maka  pengaruh variabel independen terhadap dependen adalah 
semakin kuat, yang berarti variabel-variabel dependen memeberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dari 
hasil olahan data diperoleh nilai koefisien korelasi 0,742 artinya hubungan antara 
variabel X (karakteristik ke-wirausahaan dan modal usaha) dengan variabel (Y) 
dalam kategori kuat.R Square menjelaskan seberapa besar pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel X dari hasil diperoleh nilai R2 sebesar 0,551. dari 
perhitungan  adjustid R square sebesar 0,542 atau 54,2% yang artinya pengembngan 
UMKM  dipengaruhi oleh kedua variabel (karakteristik kewirausahaan dan modal 
usaha) sedangkan sisanya 45,8%  di-pengaruhi oleh  faktor-faktor lain. 
4. Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan. Dalam 
penelitian ini, Uji F ( Uji Simultan) digunakan untuk menguji pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama variabel karakteristik kewirausahaan (X1) dan 
modal usaha(X2) terhadap pengembangan UMKM(Y). Kriteria pengujian 
simultan yaitu jika F-hitung< F-Tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan 
antara variabel independen dengan variabel dependent. Hasil 
pengujiannyasebagai berikut: 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

1152,434 2 576,217 59,587 ,000b 

Residual 938,006 97 9,670   
Total 2090,440 99    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data yang diolah, 2019 
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Dalam Tabel Anova di atas nilai F-hitung sebesar 59,586. Nilai F-tabe dengan taraf  
signifikan 0,05 dengan df1 = k (100), diperoleh sebesar 2,73, dan nilai sig. Sebesar 
0,000. Karna F-hitung>F-Tabel (59,587 > 3,09) dan nilai sig. <05 (0,000<0,05), maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa karakteristik kewirausahaan dan modal usaha 
berpengaruh secara simultan terhadap peng-embangan UMKM.   
5. Uji t (Persial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secaraparsial atausecaraindividu 
antarakarakteristikkewirausahaan (X1) terhadappengebangan UMKM (Y), modal 
usaha (X2) terhadap pengembangan UMKM (Y). Dengan pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 

(1) Menggunakan nilai signifikan  
Jika sig.<005 maka hipotesis teruji 
Jika sig. > 0,05 maka hipotesis tidak teruji.  

(2) Mengguankan t-hitung dan t-Tabel 
Jika t-hitung> t-Tabel maka hipotesis teruji. 
Jika t-hitung< t-Tabel maka hipotesis tidak teruji. 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Consta
nt) 

15,945 6,217  2,565 ,012 

X1 ,099 ,069 ,099 1,433 ,155 
X2 ,662 ,061 ,751 10,914 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
(1) Variabel Karakteristik Kewirausahaan. Tabelcoefficient diatas diperoleh nilai 

t-hitung untuk karakteristik kewirausahaan adalah 1,433 dengan nilai 
signifikan 0,155. Sementara nilai t Tabel dengan taraf signifnifikansi 0,05 dan 
df=n (100), diperoleh 1,664. Nilai signifikansi 0,155 > 0,05 yang berarti tidak 
signifikan. Dalam penelitian ini t-hitung = 1,433 < 1,664 maka t-tabel tidak 
terujikarakteristik kewirausahaan tidak berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap pengembangan UMKM. Maka dapat di-simpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 di tolak.  
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(2) Variabel Modal Usaha. Tabelcoefficient diatas diperoleh nilai t-hitung untuk 
modal usaha adalah 10,914 dengan nilai signifikan 0,000. Sementara nilai t-
tabel dengan taraf signifikan 0,05 dan df=n (100), diperoleh 1,664. Nilai 
signifikan 0,000>0,05 yang berarti signifikan. Dalam penelitian ini t-hitung= 
10,91>1664 maka t-tabel ini teruji bahwa modal usaha berpengaruh secara 
parsial dan signifikan terhadap pengembangan UMKM. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatasmakadiperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh  Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Pengebangan UMKM 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa variabel karakteristik kewirausahaan 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap pengembangan UMKM. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan yang didapat yaitu 0,155 dimana lebih besar dari 0,05 
dan nilai t-hitung yang didapatkan 1,433 lebih kecil dari 1,664. Hal ini terjadi karena 
rata-rata pengusaha yang ada dikota makassar kurangnya pengetahuan tentang 
karakteristik kewirausahaan dan rata-rata jawaban setiap responden dari koesioner 
yang diberikan berbeda-beda sehingga menghasilkan asumsi bahwa karakteristik 
kewirausahaan tidak terlalu berpengaruh secara parsial terhadap pengembangan 
UMKM.Seperti halnya penelittian yang di lakukan oleh Kusuma Rika (2011)yang 
menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan tidak terdapat pengaruh yang 
positif terhadap pengembagan UMKM. 

Karakteristik kewirausahaan merupakan hal yang harus ada pada setiap usaha, 
dimana dalam kewirausahaan memiliki keinginan dalam berprestasi yaitu 
keinginan yang kuat dan sungguh-sungguh dalam menjalankan usaha.Dalam dunia 
usaha hal seperti ini tidak bisa di anggap sepeleh, rata-rata para pengusaha mem-
bangun sebuah usaha hanya karna ingin mengisi waktu luangnya tanpa mengingin-
kan sesuatu yang mampu membuatnya menjadi bangkit dan berkembang. 
Kemampuan manajemen dalam usaha diperlukan untuk memberikan pencacatan 
dan perencanaan yang baik bagi usaha kedepannya dengan bantuan rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap diri sendiri dan orang lain.  Dalam menjalankan suatu 
usaha, mengambil suatu resiko yang rendah ataupun tinggi akan mempengaruhi 
kualitas dan perkembangan usaha, hal ini dikarenakan semakin tinngi resiko yang 
kita ambil maka akan semakin tinggu pula pendapatan yang akan kita dapatkan. 

Usaha yang dijalankan setiap orang tentun ingin mendapatkan hasil yang yang 
baik terutama dari modal yang di keluarkan atau keutungan dari usaha yang 
dijalankan.Tetapi biasanya banyak orang takut untuk mengambil resiko yang ada 
pada suatu usaha sehingga tidak ada kemajuan yang di dapatkan dari usaha 
tersebut.Dalam hal ini orang yang dapat mengembangkan usaha tentu orang berani 
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meng-ambil keputusan. Pemnafaatan modal yang didapatkan tentu akan 
mendorang ke-majuann usaha setiap orang. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Purwanti (2007)yang 
menyatakanhasil penelitian menunjukka bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan faktor karakteristik kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM di 
desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga. Tetapi tujuan penelitian yang tetap sama 
terhadap karakteristik kewirausahaan. 

Karakteristik kewirausahaan pada dasarnya berpengaruh terhadap 
pengembangan UMKM seperti yang di utarakan olen Mark Casson (2015: 30) bahwa 
kewirausahaan adalah proses mengindentifikasi dan keberanian untuk melakukan 
upaya-upaya memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan oleh seseorang atas dasar 
kemampuan dengan cara memanfaatkan segala potensi yang ada untuk menghasil-
kan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.   
2. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pengembangan UMKM 

Hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa  modal usaha 
berpengaruh secara parsial terhadap pengembangan usaha dimana nilai Signifikan 
0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung 10,914 lebih besar dari 1,166. Hal ini 
menandakan apabila modal usaha semakin tinggi maka akan mempengaruhi tinggi-
nya pengembangan usaha begitu pula sebaliknya, apabila modal usaha semakin 
turun maka akan mempengaruhi turunnya pengembangan usaha mikro kecil dan 
menengah di Kota Makassar. Modal usaha sangat berpengaruh besar terhadap 
peng-embangan usaha karna memiliki kontribusi dan nilai yang sangat besar 
terhadap usaha yang dijalankan. 

Mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan sejumlah modal (uang) 
dan tenaga (keahlian).Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk mem-biayai 
segala keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, pengurusan izin-izin, biaya 
investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja. Semen-tara itu 
modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang untuk mengelola atau 
menjalankan suatu usaha (Kasmir 2007 : 26). Jika modal usaha yang dimiliki 
bertambah tentunya segala keperluan usaha bisa terpenuhi dan bisa mendapat 
keuntungan yang lebih banyak lagi, asalkan dengan perencanaan yang matang, hal 
ini juga akan meningkatkan pengembangan usaha. 

Mengembangkan suatu usaha tentu harus memiliki modal yang baik atau 
cukup sesuai dengan kebutuhan usaha.Tetapi banyak orang tidak dapat memnfaat-
kan modal yang di dapatkan karena kurangnya pengetahuan dalam mengelolah 
modal usaha.Sehingga hal ini cenderung membuat pengusaha hanya jalan di tempat 
saja.Berkembangnya suatu usaha tentu harus ada evaluasi yang dilakukan dimana 
melihat keadaan stelah mengeluarkan modal dalam pengembangan usaha apakah 
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setelah mengeluarkan modal ada perubahan atau tidak atau ada kendala lain yang 
menghambat dimana kurangnya pelangngan yang datang banyak yang faktor yang 
harus di perhatikan. Untuk mengantisipasi hal tersebut seorang pengusaha harus 
menciptakan rasa nyaman yang tentu ketika pelanggan datang tidak merasa gerah 
dengan keadaan tokoh, dan juga menjamin kebutuhan pelanggan, maksudnya 
bahwa segala kebutuhan pelanggan tersedia di tokoh.Pengaruh modal usaha 
terhadap pengembangan UMKM mendukung secara konstan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari Silvia (2015) yang menyatakan Modal 
usahaberpengaruhsignifikanterhadappengembanganusaha UMKM. 
3. Pengaruh Karakteristik kewirausahaan dan Modal Usaha terhadap 

Pengembangan UMKM 
Hasil uji F dapat diketahui bahwa secara simultan variabel karakteristik 

kewirausahaan dan modal usaha berpengaruh simultan terhadap variabel 
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah dimana nilai signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai F-hitung 59,587 lebih besar dari 3,09. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan variabel karakteristik kewirausahaan dan modal usaha, dapat diterima 
dan terbukti kebenarannya. Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kewirausahaan dan modal usaha sangat mempengaruhi pengembang-
an usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), karena besar kecilnya nilai signifi-kan 
karakteristik kewirausahaan dan modal usaha, akan berpengaruh terhadap naik 
turunnya tingkat pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

Pengembangan usaha tentu ada yang namanya pengetahuan tentang karak-
teristik kewirausahaan dan modal usaha keduanya saling berkaitan dimana seorang 
pengusaha harus memamhami tentang karakteristik kewirausahaan dan seorang 
pengusaha harus mengatahui cara mengelolah modal usaha. Jika kedua hal tersebut 
dapat dijalankan dengan baik tentu usaha akan berkembang. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Vivi DyahKusumaningrum (2013)yang menunjukkan 
adanya pengaruh positif signifikan secara simultan antara variabel karakteristik 
kewirausaha, modal usaha, dan strategi pemasaran terhadap pengembangan 
UMKM. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Endang Purwanti (2009) yang 
menyatakan bahwa faktor karakteristik kewirausaha, modal usaha, dan strategi 
pemasaran terbukti secara bersama-sama atau (simultan) mem-punyai pengaruh 
yang signifikan terhadap perkembangan usaha UMKM di Desa Dayaan dan Desa 
Kalilondo Salatiga. Dengan demikian ketiga faktor tersebut merupakan hal yang 
harus mendapatkan perhatian secara bersama untuk me-ningkatkan perkembangan 
usaha, meskipun dalam hasil analisis diperoleh bahwa faktor strategi pemasaran 
tidak signifikan, namun pada hasil analisis secara simultan memperoleh hasil yang 
signifikan, hal ini dikarenakan pengaruh strategi pemasaran terhadap 
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perkembangan usaha kecil,yang mempunyai pengaruh dominan adalah faktor 
modal usaha. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari analisi data yang dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan mengenai pengaruh karakteristik kewiraushaan dan modal usaha 
terhadap pengembangan UMKM di Kota Makassar. Maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

Pertama, berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan karakteristik 
kewira-usahaan tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap peng-
embangan UMKM.Hal ini dikarenakanpengusaha yang ada diKota Makassar tidak 
terlalu suka mengambil resiko dalam usahanya, kurangnya pengetahuan tentang 
karakteristik kewirausahaandan jawaban setiap respobden berbeda terhadap 
koesioner yang diberikan.Sehingga terjadi kecilnya pengaruh karakteristik 
kewirausahaan.Dan pada dasarnya di-ketahui bahwa semakin tinggi pengaruh 
karakteristik kewirausahaan maka semakin tinggi pula pengembangan UMKM, 
begitu juga dengan yang sebaliknya. 

Kedua, berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan modal usaha 
memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap 
pengembang-an UMKM.Hal ini karenakan setiap pengusaha memberika jawaban 
yang baik. Modal usaha yang tinggi akan memiliki kemungkinan besar untuk 
mengembangkan usaha yang didirikannya. Karena itu, diasumsikan modal usaha 
yang lebih tinggi cenderung mempengaruhi pengembangan UMKM. 

Ketiga, berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan karakteristik 
kewirausahaan dan modal usaha memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan 
terhadap pengembangan UMKM. Hal ini di karenakan semakin tinggi karakteristik 
kewiraushaan dan modal usaha maka pengembangan UMKM juga akan semakin 
tinggi. 
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